Dalam hal ini, mineral filler didefinisikan seba-
gali bagilan agregat halus vang lolos saringan ncmor 200
minimum 63% (Spesifikasi ASTM, 1983).

Kelompok mineral filler dalam campuran beton aspal
vang mempunyail partikel dengan diameter lebih besar dari
ketebalan selaput bitumen pada permukaan batuan akan
memberikan pengaruh pada saling kunci antar agregat.
Sedangkan kelompok yang lain, vaitu partikel vang mem-
punyal diameter lebih kecil dari selaput bitumen =zkan

tersuspensl dalam elaput bitumen tersebut. Bagian
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mineral filler yang tersuspensi ini akan mempengaruhi
perilaku sistem filler - bitumen (Dukatz. e.l. ,1978:.
Butir pengisi yang dipaksai dalam penguiian ini:
a. Semen Portland
Semen merupakan perekat hidrolis dengan kandung-
an utamanya calcium silicates dan gypsum. Dengan
didukung kemampuan hidrolisnva, maka semen vyang
telah mengeras mempunyal sifat tahan dan tidak

larut dalam air.

b. Abu Batu
Abu batu merupakan hasil samping produksi
pemecah batu "stone crusher’. HKuslitas batu
sangat tergantung dari kualitas bahannya, untuk

ldealnya abu batu yvang dipakai adalsah hasil dari

batuan yang kuat dan keras.
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kekakuan bitumen (Sb).

Nomogram untuk menetapkan

2.1.

Gambar

Design of E

M.

=
]

nalitic

Introduction

An

umber

S

Bigu.

[
Q
[}
j
o]
o
m

+

Brown and Janet

SF

Pavements,

menous



tekstur permukaan, gradasi dari agregat, bentuk batuan,

kerapatan campuran dan kuantitas dari aspal.
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"Flexibilitas”, adalah kemampuan lapis keras untuk

menyesuaikan Lerhsadap perubahan bentuk yang terjadi di

bawahnya tftanpa mengalami retak-retak (“crack”), sifat
il bertolak belakang dengan stabilitas, maka dalam
perencanaan kKedua sifat ini dipakal optimumnya, karena
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ha memaksimumkan sifat vang satu berarti meminimalkan
sifat vang lainnva.
Biasanya penurunan tidak terjadi secara wmerata.

Dengan demiwian perkerasan harus mempunyail Kemampuan

€
(a1)

menivesuaikan diri dengan rerbedaan-perbedsan penurunan

tanpa terjadi retsk-retak (“cracking” ). Umumnva fleksi-
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bilitas campuran "HR3" akan tinggil dengan menambah kadar
aspal vang tinggi dan gradasi agregat relatif terbuka.
"Durability”, adalah kemampuan suatu lapis perke-
rasan untuk melawan akibat dari perubahan vang terjadi
pada aspal (polymerisasi dan  oksidasi), desintegrasi
dari agregat dan "stripping” lapisan aspal dari agregat.

Dengan kadar aspal yang tinggi dalam campuran

memungkinkan T"HRS" mewpunyvai sifat durabilitas vyang
tinggl, kKarena mesXipun aspal telah mengalami oksidasi
tetapi Jumlah sisa aspal dalam campuran masih banyak,

sehingga aspal masih mampu untuk memberikan ikatan vang
kuat terhadap agregatnya. Selain itu dengan kadar aspal

vang tinggi, rongga udara yang ada dalam campuran dapat




